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 BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian yang peneliti gunakan adalah data sekunder yang berupa laporan 

kontijensi dan laporan rasio keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia yang 

telah dipublikasikan tahun 2009-2017 yang diperoleh dengan cara mengunduh 

pada website resmi www.ojk.go.id 

PT Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama yang 

menerapkan prinsip syariah islam dalam menjalankan operasionalnya. Didirikan 

pada tahun 1991 , yang di setujui oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

Pemerintah Indonesia. Mulai beroperasi pada tahun 1992, yang didukung oleh 

cendikiawan muslim dan pengusaha, serta masyarakat luas.  

Seiring kapasitas bank yang semakin di akui, bank semakin melebarkan sayap 

dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya diseluruh indonesia. Pada 

tahun 2009, bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 

Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di indonesia serta satu-satunya yang 

mewujudkan ekpansi bisnis di malaysia.
1
 

Bank Muamalat Indonesia dipilih sebagai tempat penelitian karena 

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 

                                                           
1 http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat 

http://www.ojk.go.id/
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ketahun. Pembiayaan musyarakah pada bank Muamalat Indonesia mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dari tahun 2009 sampai tahun 2015. Dan 

mengalami penurunan pada tahu 2016. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
2

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan data pembiayaan musyarakah dan profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia dari tahun 2009-2017. 

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian.
3
 Bila populasi besar, peneliti tidak 

mungkin mengambil semua untuk dijadikan penelitian dikarenakan beberapa hal 

seperti keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut. 

Hasil yang didapat dari sampel, kesimpulannya akan dapat diperlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

mewakili dan harus valid. Ukuran sampel atau jumlah sampel yang diambil 

merupakan hal yang penting terutama dalam penelitian kuantitatif. 

                                                           
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ,2007. 80 
3 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi  Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015) 80. 
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Sampel yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah teknik sampling 

purposive, yaitu teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu.
4
 

Kriteria yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah : 

1. Bank Muamalat Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan dan 

laporan kontijensi tiap tahunnya. 

2. Merupakan bank umum pertama di Indonesia yang mengunakan prinsip-

prinsip syari’ah. 

3. Bank syariah yang memiliki kelengkapan data variabel yang diteliti yaitu 

pembiayan musyarakah. 

 

C. Jenis Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang meghasilkan penemuan-penemuan yang 

dapat dicapai dengan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuanifikasi (pengukuran).
5
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif dan asosiatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih yang 

bersifat independen tanpa membuat hubungan atau perbandingan dengan variabel 

lain. Sedangkan penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006) 68 
5 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 11 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu yang menjadi objek sebuah penelitian. 

Ataupun suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
6
  

Adapun Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis 

variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

1. Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen disebut juga variabel 

yang diduga sebagai sebab dan juga dapat disebut variabel yang mendahului.
7
 

Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

musyarakah. 

 Pembiayaan musyarakah merupakan salah satu produk perbankan 

syariah yang menjadi keunggulan bank syariah, dengan sistem bagi hasil yang 

digunakan bank syariah secara tidak langsung membantu masyarakat yang 

kekurangan modal. 

 

 

 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Alfabeta, 1999) 31. 
7 http://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fti1/article/viewFile/95/90 
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2. Variabel Dependen 

 Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau di pengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel dependen disebut juga variabel yang 

diduga sebagai akibat. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas. 

Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang dapat diterima.  

 

E. Teknik Pengumpula Data 

  Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan dan merupakan langkah yang amat 

penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah 

yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
8
 

Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Metode Kepustakaan 

Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari 

jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi penulis, buku-buku literatur yang 

berkaitan dengan bank syariah, pembiayaan musyarakah, profitabilitas, spss 

dll. 

                                                           
8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 17 
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2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data berupa dokumen laporan distribusi pembiayaan 

musyarakah triwulanan Bank Muamalat Indonesia tahun 2009-2017. 

Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 

yaitu dengan penelusuran online di media internet. 

F. Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode statistik yakni analisis regresi linear sederhana, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis ( uji t ) dan uji koefisiensi determinasi. 

1. Analisis Deskriptif  

   Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan data 

secara umum. Statistik deskriptif adalah penyajian data secara numerik. 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui gambaran atau 

penyebaran data sampel atau populasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi pada model 

regresi linear OLS (ordinary least square) agar model tersebut menjadi valid 

sebagai alat penduga. Regresi linear OLS adalah sebuah model regresi linear 

dengan metode perhitungan kuadrat terkecil atau yang didalam bahasa inggris 

disebut dengan istilah ordinary least square. Didalam model regresi ini, ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi agar model peramalan yang dibuat 
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menjadi valid sebagai alat peramalan. Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi 

semuanya, maka model regresi linear terebut dikatakan BLUE. BLUE adalah 

singkatan dari Best Linear Unbiased Estimation.
9
 

Terdapat 3 jenis asumsi klasik pada regresi sederhana yaitu uji 

normalitas, uji auto korelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa 

teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: 

dengan kertas peluang normal, uji chi-kuadrat, uji liliefors, dan teknik 

kolmogorov-smirnov, dan SPSS.
10

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas yaitu (1) menggunakan metode grafik, metode ini lazim 

digunakan meskipun menimbulkan bias, hal ini karena subjektivitas sangat 

tinggi sehingga pengamatan antara satu dengan lainnya bisa menimbulkan 

perbedaan persepsi, dan (2) menggunakan uji statistik sehingga diharapkan 

dapat menghilangkan unsur bias akibat subjektif. Statistik yang sering 

                                                           
9 Anwar Hidayat, “Pengertian Uji Asumsi Klasik Regresi Lineardengan SPSS” 22 Februari 

2018, https://www.statistika.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html 
10 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, 174. 

https://www.statistika.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi
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digunakan heteroskedastisitas yaitu koefisien korelasi Sperman, Uji Glesjer, 

uji Park, dan uji White.
11

 

c. Uji Autokorelasi 

Salah satu asumsi yang perlu dilakukan pengujian dalam regresi linear 

klasik adalah tidak adanya autokolerasi. Autokolerasi merupakan kolerasi 

antara anggota seri observasi yang disusun menurut urutan waktu (seperti data 

time series) atau urutan tempat/ruang (data cross section). Dengan demikian 

autokolerasi merupakan suatu kondisi dimana terdapat korelasi atau hubungan 

antar pengamatan atau observasi. Pengujian autokolerasi ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah terjadi kolerasi diantara data pengamatan atau tidak. 

Adanya autokolerasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak 

minimum dan uji-t tidak dapat digunakan karena akan memberikan 

kesimpulan yang salah. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 

(independen) dan satu variabel terikat (dependen).
12

 Regresi sederhana 

dilakukakn untuk mengetahui sejauh mana satu variabel berpengaruh 

terhadap variabel lainnya yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel pembiayaan msyarakah dengan profitabilitas. 

                                                           
11 R Gunawan Sudarmanto,  Statistik Terapan Berbasis Komputer Dengan Program IBM 

Statistics 19, (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Madia, 2013), 240. 
12 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 284 
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b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen dalam hal ini pembiayaan musyarakah secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen atau profitabilitas. 

Pedoman pengambilan keputusan pada uji ini adalah : 

1) Jika -t hitung > -t table maka variabel independen secara individual 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika -t hitung < -t table maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan signifikasi : 

1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinasi merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
13

 Uji 

ini digunakan untuk menjelaskan besarnya kontribusi atau pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen hamper memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memperediksi variabel-variabel dependen. 

                                                           
13 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 97 
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Besarnya koefisien determinasi (R
2
) didapat dari mengkuadratkan 

koefisiensi korelasi (R). semakin besar R
2
 maka semakin besar (kuat) pula 

hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Angka koefisien 

korelasi yang dihasilkan dari uji ini dapat berguna untuk menunjukan kuat 

atau lemahnya hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). 


